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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan sebanyak dua 

siklus, dimana tiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan dapat disimpulkan bahwa 

kemampuan siswa dalam membaca pemahaman melalui model Survey Question 

Read Recite Review (SQ3R) dapat meningkatkan kemampuan siswa membaca 

pemahaman di kelas IV SDN 3 Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango. 

 Hal tersebut ditunjukkan dengan nilai tes kemampuan siswa dalam 

membaca pemahaman pada siklus I pertemuan pertama menunjukkan dari 20 

siswa terdapat 6 siswa dengan persentase 30% yang mampu membaca 

pemahaman, dan sisanya 14 siswa dengan persentase 70% belum mampu 

membaca pemahaman. Kemudian pada siklus I pertemuan kedua meningkat dari 

20 siswa terdapat 10 siswa dengan persentase 50% yang mampu membaca 

pemahaman sedangkan 10 siswa dengan persentase 50%. Karena pada siklus I 

indikator pencapaian belum sesuai dengan yang diharapkan yaitu mencapai 75% 

maka penelitian dilanjutkan pada siklus II. Pada siklus II pertemuan pertama 

mengalami peningkatan dari 20 siswa terdapat 15 siswa dengan persentase 75% 

yang mampu membaca pemahaman dan 5 siswa dengan persentase 25% yang 

belum mampu membaca pemahaman. Pada siklus II pertemuan kedua mengalami 

peningkatan yang signifikan dari 20 siswa terdapat 17 siswa dengan persentase 

85% yang mampu membaca pemahaman dan 3 siswa dengan persentase 15% 

yang belum mampu membaca pemahaman. 

Dari keseluruhan hasil penelitian tindakan kelas dapat dikatakan berhasil 

apabila hasil dari siklus I ke siklus II terus mengalami peningkatan, sehingga 

dapat membawa kearah peningkatan proses pembelajaran. Jika dilihat dari hasil 

penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa melalui model Survey Question 

Read Recite Review (SQ3R), kemampuan  siswa dalam membaca pemahaman 

pada kelas IV SDN  3 Bulango Selatan Kabupaten Bone Bolango dapat meningkat. 
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5.2 Saran 

 Dalam penelitian ini peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut : 

1. Guru disarankan untuk lebih aktif dalam mengkondisikan pembelajaran, 

dapat menerapkan model pembelajaran inovatif. Sehingga dapat menarik 

minat siswa dalam pembelajaran agar materi yang diajarkan dapat 

tersampaikan dengan baik. 

2. Siswa disarankan lebih semangat dan percaya diri dalam belajar, lebih aktif  

dalam pembelajaran dan lebih giat. Supaya dapat meningkatkan hasil belajar 

siswa. 

3. Sekolah diharapkan untuk menggunakan model pembelajaran yang tepat 

dalam setiap proses pembelajaran di kelas untuk meningkatkan mutu proses 

pengajaran dan pengembangan kurikulum yang berhubungan dengan 

peningkatan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman. 

4. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat bagi peneliti agar 

menambah pengetahuan dan keterampilan peneliti terutama terkait dengan 

penelitian yang menggunakan model Survey Question Read Recite Review 

(SQ3R). 
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